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ANGKET  

KONSEPSI PENGELOLA ZAKAT TENTANG AMIL :  

STUDI YURIDIS-EMPIRIS DI KAWASAN MEDAN UTARA 

 

Nama Responden : 

BKM Masjid : 

Alamat Masjid : 

PETUNJUK PENGISIAN: 

Berilah tanda checklist (  ) pada kolom YA jika deskripsi yang diberikan 

sesuai dengan kondisi anda. Jika tidak, berikan checklist (  ) pada kolom 

TIDAK. 

NO DESKRIPSI 

TANGGAPAN 

YA TIDAK 

1 Masjid yang bersangkutan di tempat anda berkhidmat 

merupakan masjid yang dilaksanakan ibadah zakat.  

  

2 Selain zakat, dalam pelaksanaannya juga menerima infaq, 

shadaqah, dan fidyah puasa. 

  

3 Pelaksanaan zakat di masjid bersangkutan, pengurus zakat 

menganggap diri sebagai amil zakat. 

  

4 Anggapan sebagai amil zakat, berarti pengurus zakat yang 

dilaksanakan di masjid yang bersangkutan, para pengurus 

mendapatkan saham amil zakat. 

  

5 Kaitannya dengan amil zakat, pengangkatan sebagai amil 

zakat berdasarkan musyawarah jama'ah masjid saja. 

  

6 Kaitannya dengan amil zakat, pengangkatan sebagai amil 

zakat berdasarkan Surat Keterangan yang dikeluarkan oleh 

KUA. 

  

7 Kaitannya dengan amil zakat, pengangkatan sebagai amil 

zakat berdasarkan Surat Keterangan yang dikeluarkan 

BAZNAS Kota Medan. 

  

8 Pengangkatan sebagai amil zakat berdasarkan musyawarah 

jama'ah masjid saja sebagai representasi konsep amil yang 

benar menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, dan Peraturan Pemerintah No. 14 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana UU No. 23 Tahun 

  



2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

9 Pengangkatan sebagai amil zakat berdasarkan Surat 

Keterangan yang dikeluarkan oleh KUA sebagai representasi 

konsep amil yang benar menurut UU No. 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat, dan Peraturan Pemerintah No. 

14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana UU No. 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

  

10 Pengangkatan sebagai amil zakat berdasarkan Surat 

Keterangan yang dikeluarkan BAZNAS Kota Medan sebagai 

representasi konsep amil yang benar menurut UU No. 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, dan Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang Peraturan 

Pelaksana UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat. 

  

 



DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN TESIS 

Nama Peneliti : Ingah Maulana, S.HI 

NIM : 3002193019 

Judul Penelitian : Konsepsi Pengelola Zakat tentang Amil : 

Studi Yuridis-Empiris di Kawasan Medan 

Utara 

Lembaga : Pascasarjana UIN Sumatera Utara 

Prodi : Magister Hukum Islam 

Semester : lima (5) 

Lembaga Terkait Penelitian : Kantor Urusan Agama Kec. Medan Belawan 

Nama yang diwawancarai : H. Fauzal Habib, S.Ag., M.A 

Jabatan : Kepala KUA Kec. Medan Belawan 

Tanggal dan Waktu Wawancara : Jum'at, 15 Oktober 2021, Pukul. 10.00 Wib. 

Berdasarkan kaitannya dengan peneltian mengenai "Implementasi Peraturan 

Zakat terhadap Konsep Amil di Masjid Medan Utara", maka peneliti memberikan 

beberapa pertanyaan kepada Ka. KUA di empat Kecamatan (KUA Kec. Medan Belawan; 

Medan Labuhan; Medan Marelan; dan Medan Deli), sebagai berikut: 

1. Pertanyaannya adalah: "Apakah yang dimaksud dengan amil zakat ?" 

Jawaban: Amil adalah petugas zakat yang mengumpulkan zakat, mencatatnya, 

serta membagikannya kepada mustahiq zakat. 

2. Pertanyannya adalah: "Apakah syarat menjadi amil zakat?" 

Jawaban: syarat menjadi seorang amil adalah muslim; baligh; berakal; paham 

akad; paham mengenai fiqh zakat, dll 

3. Pertanyannya adalah: "Apakah tugas pokok dan fungsi amil zakat ?" 



Jawaban: Tugas pokok dan fungsi amil adalah mengumpulkan zakat; menghitung; 

serta membagikan zakat kepada mustahiq zakat. 

4. Pertanyannya adalah: "Bagaimana peran amil terhadap pengelolaan zakat ?" 

Jawaban: Peran amil dalam pengelolaan zakat sangat penting, terlebih lagi amil 

lebih mengerti kemana zakat didistribusikan, lebih paham pendataan besaran zakat dan 

mustahiq zakat, sehingga zakat selain tepat sasaran, juga dapat membantu masyarakat 

yang sangat membutuhkan. 

5. Pertanyaannya adalah: "Bagaimana kaitannya KUA dengan amil zakat?" 

Jawaban: Selama ini KUA dipinta mengeluarkan SK pengumpul zakat yang 

dilaksanakan di masjid masjid terlebih dalam pelaksanaan zakat fitrah setiap tahunnya. 

6. Pertanyannya adalah: " Apakah pengangkatan kepanitiaan pengumpul zakat oleh 

Ka. KUA merupakan representatif konsep amil pada peraturan zakat seperti 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 ?" 

Jawaban: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

menyebutkan bahwa amil zakat di Indonesia dalam pelembagaan resminya dibentuk lah 

BAZNAS, dan BAZNAS Kota Medan dapat mengangkat Unit Pengumpul Zakat Masjid 

sebagai amil. Walau demikian, sudah dua tahun terakhir ini, pihak KUA tidak 

memberikan SK Pengumpul Zakat yang dipinta oleh pihak BKM selaku pemungut zakat 

fitrah pada tiap tahunnya. 

7. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana pendapat Ka. KUA mengenai Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 dalam kaitannya terhadap amil ?" 



Jawaban: Undang-undang ini mengakomodasi pelaksanaan zakat di Indonesia, 

dan sangat baik sekali. Hal ini dilihat dari pelembagaan BAZNAS sebagai amil zakat 

yang ditunjuk untuk mengelola zakat di Indonesia, sehingga dengan ini menjadi solusi 

pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

8. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana Ka. KUA mengkoordinir zakat di masyarakat 

yang menginginkan adanya pengumpulan; pendistribusian; serta pendataan zakat 

(muzakki; mustahiq; jumlah zakat) sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

?" 

Jawaban: KUA hanya mengeluarkan SK pengangkatan pengumpul zakat di masjid, 

dan KUA juga meminta laporan pelaksanaan zakat yang dilaksanakan di masjid masjid 

tersebut, seperti berapa banyak mustahiq zakat; berapa banyak muzakki; berapa 

besaran zakat; dan sebagainya. 

9. Pertanyaannya adalah: " Apakah perbedaan secara substansi antara SK UPZ 

Masjid yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota Medan dengan SK Panitia Pengumpul 

Zakat yang dikeluarkan oleh Ka. KUA ?" 

Jawaban: SK UPZ Masjid yang dikeluarkan oleh pihak BAZNAS Kota Medan 

merupakan tauliyah yang dilihat dari peraturan yang ada dinyatakan benar, meskipun 

sebelum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 ini berlaku, pihak BKM meminta SK 

Pengumpul Zakat dari KUA berlaku. Jadi, berdasarkan pernyataan ini, jika ada SK 

Pengumpul Zakat yang dikeluarkan oleh KUA pada sekarang ini, maka jelas lah tidak 

bisa dikatakan sebagai tauliyah sebagai amil zakat. 

10.  Pertanyaannya adalah: " Apakah BAZNAS Kota Medan melakukan sosialisasi 

mengenai pengangkatan UPZ Masjid di daerah lingkup kerjanya ?" 



"Konsepsi Pengelola Zakat tentang Amil : Studi

Yuridis-Empiris di Kawasan Medan Utara".



DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN TESIS 

Nama Peneliti : Ingah Maulana, S.HI 

NIM : 3002193019 

Judul Penelitian : Konsepsi Pengelola Zakat tentang Amil : 

Studi Yuridis-Empiris di Kawasan Medan 

Utara 

Lembaga : Pascasarjana UIN Sumatera Utara 

Prodi : Magister Hukum Islam 

Semester : lima (5) 

Lembaga Terkait Penelitian : Kantor Urusan Agama Kec. Medan Labuhan 

Nama yang diwawancarai : Drs. H. Syamsul Bahri, MA 

Jabatan : Kepala KUA Kec. Medan Labuhan 

Tanggal dan Waktu Wawancara : Kamis, 14 Oktober 2021, Pukul. 10.00 Wib. 

Berdasarkan kaitannya dengan peneltian mengenai "Implementasi Peraturan 

Zakat terhadap Konsep Amil di Masjid Medan Utara", maka peneliti memberikan 

beberapa pertanyaan kepada Ka. KUA di empat Kecamatan (KUA Kec. Medan Belawan; 

Medan Labuhan; Medan Marelan; dan Medan Deli), sebagai berikut: 

1. Pertanyaannya adalah: "Apakah yang dimaksud dengan amil zakat ?" 

Jawaban: Amil adalah petugas zakat yang mengumpulkan zakat, mencatatnya, 

serta membagikannya kepada mustahiq zakat. 

2. Pertanyannya adalah: "Apakah syarat menjadi amil zakat?" 

Jawaban: syarat menjadi seorang amil adalah muslim; baligh; berakal; paham 

akad; dll. 

3. Pertanyannya adalah: "Apakah tugas pokok dan fungsi amil zakat ?" 



Jawaban: Tugas pokok dan fungsi amil adalah mengumpulkan zakat; menghitung; 

serta membagikan zakat kepada mustahiq zakat. 

4. Pertanyannya adalah: "Bagaimana peran amil terhadap pengelolaan zakat ?" 

Jawaban: Peran amil dalam pengelolaan zakat sangat penting, terlebih lagi amil 

lebih mengerti kemana zakat didistribusikan, lebih paham pendataan besaran zakat dan 

mustahiq zakat, sehingga zakat selain tepat sasaran, juga dapat membantu masyarakat 

yang sangat membutuhkan. 

5. Pertanyaannya adalah: "Bagaimana kaitannya KUA dengan amil zakat?" 

Jawaban: Selama ini KUA dipinta mengeluarkan SK pengumpul zakat yang 

dilaksanakan di masjid masjid terlebih dalam pelaksanaan zakat fitrah. 

6. Pertanyannya adalah: " Apakah pengangkatan kepanitiaan pengumpul zakat oleh 

Ka. KUA merupakan representatif konsep amil pada peraturan zakat seperti 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 ?" 

Jawaban: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

menyebutkan bahwa amil zakat di Indonesia dalam pelembagaan resminya dibentuk lah 

BAZNAS, dan BAZNAS Kota Medan dapat mengangkat Unit Pengumpul Zakat Masjid 

sebagai amil. Walau demikian, sudah dua tahun terakhir ini, pihak KUA tidak 

memberikan SK Pengumpul Zakat yang dipinta oleh pihak BKM selaku pemungut zakat 

fitrah pada tiap tahunnya. 

7. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana pendapat Ka. KUA mengenai Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 dalam kaitannya terhadap amil ?" 



Jawaban: Undang-undang ini mengakomodasi pelaksanaan zakat di Indonesia, 

dan sangat baik sekali. Hal ini dilihat dari pelembagaan BAZNAS sebagai amil zakat 

yang ditunjuk untuk mengelola zakat di Indonesia, sehingga dengan ini menjadi solusi 

pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

8. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana Ka. KUA mengkoordinir zakat di masyarakat 

yang menginginkan adanya pengumpulan; pendistribusian; serta pendataan zakat 

(muzakki; mustahiq; jumlah zakat) sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

?" 

Jawaban: KUA hanya mengeluarkan SK pengangkatan pengumpul zakat di masjid, 

dan KUA juga meminta laporan pelaksanaan zakat yang dilaksanakan di masjid masjid 

tersebut, seperti berapa banyak mustahiq zakat; berapa banyak muzakki; berapa 

besaran zakat; dan sebagainya. 

9. Pertanyaannya adalah: " Apakah perbedaan secara substansi antara SK UPZ 

Masjid yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota Medan dengan SK Panitia Pengumpul 

Zakat yang dikeluarkan oleh Ka. KUA ?" 

Jawaban: SK UPZ Masjid yang dikeluarkan oleh pihak BAZNAS Kota Medan 

merupakan tauliyah yang dilihat dari peraturan yang ada dinyatakan benar, meskipun 

sebelum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 ini berlaku, pihak BKM meminta SK 

Pengumpul Zakat dari KUA berlaku. Jadi, berdasarkan pernyataan ini, jika ada SK 

Pengumpul Zakat yang dikeluarkan oleh KUA pada sekarang ini, maka jelas lah tidak 

bisa dikatakan sebagai tauliyah sebagai amil zakat. 

10.  Pertanyaannya adalah: " Apakah BAZNAS Kota Medan melakukan sosialisasi 

mengenai pengangkatan UPZ Masjid di daerah lingkup kerjanya ?" 
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Prodi : Magister Hukum Islam 
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Lembaga Terkait Penelitian : Kantor Urusan Agama Kec. Medan Marelan 
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Berdasarkan kaitannya dengan peneltian mengenai "Implementasi Peraturan 

Zakat terhadap Konsep Amil di Masjid Medan Utara", maka peneliti memberikan 

beberapa pertanyaan kepada Ka. KUA di empat Kecamatan (KUA Kec. Medan Belawan; 

Medan Labuhan; Medan Marelan; dan Medan Deli), sebagai berikut: 

1. Pertanyaannya adalah: "Apakah yang dimaksud dengan amil zakat ?" 

Jawaban: Amil adalah petugas zakat yang mengumpulkan zakat, mencatatnya, 

serta membagikannya kepada mustahiq zakat. 

2. Pertanyannya adalah: "Apakah syarat menjadi amil zakat?" 

Jawaban: syarat menjadi seorang amil adalah muslim; baligh; berakal; paham 

akad; paham mengenai fiqh zakat, dll 

3. Pertanyannya adalah: "Apakah tugas pokok dan fungsi amil zakat ?" 



Jawaban: Tugas pokok dan fungsi amil adalah mengumpulkan zakat; menghitung; 

serta membagikan zakat kepada mustahiq zakat. 

4. Pertanyannya adalah: "Bagaimana peran amil terhadap pengelolaan zakat ?" 

Jawaban: Peran amil dalam pengelolaan zakat sangat penting, terlebih lagi amil 

lebih mengerti kemana zakat didistribusikan, lebih paham pendataan besaran zakat dan 

mustahiq zakat, sehingga zakat selain tepat sasaran, juga dapat membantu masyarakat 

yang sangat membutuhkan. 

5. Pertanyaannya adalah: "Bagaimana kaitannya KUA dengan amil zakat?" 

Jawaban: Selama ini KUA dipinta mengeluarkan SK pengumpul zakat yang 

dilaksanakan di masjid masjid terlebih dalam pelaksanaan zakat fitrah. 

6. Pertanyannya adalah: " Apakah pengangkatan kepanitiaan pengumpul zakat oleh 

Ka. KUA merupakan representatif konsep amil pada peraturan zakat seperti 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 ?" 

Jawaban: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

menyebutkan bahwa amil zakat di Indonesia dalam pelembagaan resminya dibentuk lah 

BAZNAS, dan BAZNAS Kota Medan dapat mengangkat Unit Pengumpul Zakat Masjid 

sebagai amil. Walau demikian, sudah dua tahun terakhir ini, pihak KUA tidak 

memberikan SK Pengumpul Zakat yang dipinta oleh pihak BKM selaku pemungut zakat 

fitrah pada tiap tahunnya. 

7. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana pendapat Ka. KUA mengenai Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 dalam kaitannya terhadap amil ?" 



Jawaban: Undang-undang ini mengakomodasi pelaksanaan zakat di Indonesia, 

dan sangat baik sekali. Hal ini dilihat dari pelembagaan BAZNAS sebagai amil zakat 

yang ditunjuk untuk mengelola zakat di Indonesia, sehingga dengan ini menjadi solusi 

pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

8. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana Ka. KUA mengkoordinir zakat di masyarakat 

yang menginginkan adanya pengumpulan; pendistribusian; serta pendataan zakat 

(muzakki; mustahiq; jumlah zakat) sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

?" 

Jawaban: KUA hanya mengeluarkan SK pengangkatan pengumpul zakat di masjid, 

dan KUA juga meminta laporan pelaksanaan zakat yang dilaksanakan di masjid masjid 

tersebut, seperti berapa banyak mustahiq zakat; berapa banyak muzakki; berapa 

besaran zakat; dan sebagainya. 

9. Pertanyaannya adalah: " Apakah perbedaan secara substansi antara SK UPZ 

Masjid yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota Medan dengan SK Panitia Pengumpul 

Zakat yang dikeluarkan oleh Ka. KUA ?" 

Jawaban: SK UPZ Masjid yang dikeluarkan oleh pihak BAZNAS Kota Medan 

merupakan tauliyah yang dilihat dari peraturan yang ada dinyatakan benar, meskipun 

sebelum Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 ini berlaku, pihak BKM meminta SK 

Pengumpul Zakat dari KUA berlaku. Jadi, berdasarkan pernyataan ini, jika ada SK 

Pengumpul Zakat yang dikeluarkan oleh KUA pada sekarang ini, maka jelas lah tidak 

bisa dikatakan sebagai tauliyah sebagai amil zakat. 

10.  Pertanyaannya adalah: " Apakah BAZNAS Kota Medan melakukan sosialisasi 

mengenai pengangkatan UPZ Masjid di daerah lingkup kerjanya ?" 
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Berdasarkan kaitannya dengan peneltian mengenai "Implementasi Peraturan 

Zakat terhadap Konsep Amil di Masjid Medan Utara", maka peneliti memberikan 

beberapa pertanyaan kepada Ka. KUA di empat Kecamatan (KUA Kec. Medan Belawan; 

Medan Labuhan; Medan Marelan; dan Medan Deli), sebagai berikut: 

1. Pertanyaannya adalah: "Apakah yang dimaksud dengan amil zakat ?" 

Jawaban: Amil adalah orang yang bertugas mengelola zakat di suatu tempat 

tertentu. 

2. Pertanyannya adalah: "Apakah syarat menjadi amil zakat?" 

Jawaban: syarat menjadi seorang amil adalah muslim; baligh; berakal; paham 

akad; dll. 

3. Pertanyannya adalah: "Apakah tugas pokok dan fungsi amil zakat ?" 



Jawaban: Tugas pokok dan fungsi amil adalah mengumpulkan zakat; menghitung; 

serta membagikan zakat kepada mustahiq zakat. 

4. Pertanyannya adalah: "Bagaimana peran amil terhadap pengelolaan zakat ?" 

Jawaban: Zakat akan sangat berdaya guna jika amil zakat profesional dalam 

memberdayakan dana zakat ini. Baik yang dilakukan oleh amil zakat dalam bentuk 

lembaga dari atas seperti BAZNAS, maupun lembaga amil yang lahir dari masyarakat 

seperti LAZ. 

5. Pertanyaannya adalah: "Bagaimana kaitannya KUA dengan amil zakat?" 

Jawaban: Kaitan antara KUA dengan amil zakat seperti yang dilaksanakan di 

masjid, peran KUA adalah memberikan SK sebagai pengumpul zakat di masjid tersebut. 

6. Pertanyannya adalah: " Apakah pengangkatan kepanitiaan pengumpul zakat oleh 

Ka. KUA merupakan representatif konsep amil pada peraturan zakat seperti 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 ?" 

Jawaban: Seperti yang sebelumnya kami laksanakan, bahwa masyarakat lewat 

BKM memberikan usulan nama-nama yang telah dipilih oleh masyarakat sebagai 

pengumpul zakat yang dilaksanakan di masjid di daerah kompetensi KUA berada. KUA 

memberikan SK pengumpul zakat yang diusulkan oleh BKM. 

7. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana pendapat Ka. KUA mengenai Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 dalam kaitannya terhadap amil ?" 



Jawaban: Undang-undang ini mengakomodasi pelaksanaan zakat di Indonesia, 

dan sangat baik sekali. Hal ini dilihat dari pelembagaan BAZNAS sebagai amil zakat 

yang ditunjuk untuk mengelola zakat di Indonesia, sehingga dengan ini menjadi solusi 

pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

8. Pertanyaannya adalah: " Bagaimana Ka. KUA mengkoordinir zakat di masyarakat 

yang menginginkan adanya pengumpulan; pendistribusian; serta pendataan zakat 

(muzakki; mustahiq; jumlah zakat) sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Peraturan Pemerintah Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksana Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

?" 

Jawaban: KUA hanya mengeluarkan SK pengangkatan pengumpul zakat di masjid, 

dan KUA juga meminta laporan pelaksanaan zakat yang dilaksanakan di masjid masjid 

tersebut, seperti berapa banyak mustahiq zakat; berapa banyak muzakki; berapa 

besaran zakat; dan sebagainya. 

9. Pertanyaannya adalah: " Apakah perbedaan secara substansi antara SK UPZ 

Masjid yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota Medan dengan SK Panitia Pengumpul 

Zakat yang dikeluarkan oleh Ka. KUA ?" 

Jawaban: Perbedaan antara SK UPZ Masjid yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota 

Medan dengan SK Panitia Pengumpul Zakat yang dikeluarkan oleh Ka. KUA adalah 

UPZ Masjid yang diangkat oleh BAZNAS Kota Medan dari usulan BKM melaksanakan 

fungsi mereka dengan sebaik-baiknya berdasarkan peraturan yang berlaku, sedangkan 

mereka yang ditetapkan oleh KUA sebagai pengumpul zakat hanya bersifat pelaksana 

sementara yang biasanya dilaksanakan guna mengumpulkan zakat fitrah setiap 

tahunnya. 
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